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ABSTRAK: Penaksiran biodiversitas nematoda dilakukan untuk mengetahui kedalaman optimal sampel tanah gambut tropis
agar diperoleh jumlah dan kekavaan jenis nematoda vang maksimal. Untuk itu sampel tanah diambil sampai kedalaman 15
cm, kemudian dipisahkan atas kedalaman 0-5, 5-10, dan 10-15 cm. Nematoda tanah diekstrak dengan metode Cobb
dilanjutkan dengan filtrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedalaman optimal sampel tanah adalah 5-10 em, yang
mengandung rata-rata 25,85 jenis dengan kerapatan rata-rata 46 individu /100 cc tanah. Sampel tanah yang lebih dalam
mengandung kerapatan nematoda yang lebih rendah dengan data yang lebih variatif, dan taksiran kekayan jenis yang lebih
rendah. Berdasarkan taksiran kekayaan jenis dan Kurva rarefaksi dapat diproyeksikan bahwa untuk mendapatkan data
kekayaan jenis yang optimal jumlah sampel dan jumlah individu yang diamati minimal adalah 15 dan 1500. Hasil ini
memberikan sumbangan bagi optimasi metode pengambilan sampel tanah untuk mendapatkan data komunitas nematoda
dalam rangka penggunaan nematoda sebagai bioindikator kondisi ekologi tanah gambut tropis.
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1. PENGANTAR

Indonesia merupakan negara dengan luasan
lahan gambut tropis terbesar di dunia [1], sehingga
diperkirakan Indonesia juga merupakan negara paling
kaya akan biodiversitas di lahan gambut tropis.
Kekayaan itu perlu dikaji agar dapat dimanfaatkan
bagi kesejahteraan umat manusia serta diupayakan
pelestariannya.

Salah satu komponen terpenting biodiversitas
di ekosistem tanah adalah nematoda [2]. Dari segi
jumlah individu, nematoda adalah metazoa yang
memiliki kerapatan paling tinggi di dalam ekosistem
tanah [3]. Begitu pula dengan keanekaragaman
jenisnya [4]. Di lingkungan darat, nematoda
mempunyai wakil di hampir setiap tingkatan trofik
[5]. dan dipandang berhubungan erat dengan serta
mencerminkan berbagai proses ekologi di dalam
tanah [6]. Struktur komunitas nematoda bahkan telah
terbukti dapat menghasilkan sistem biomonitoring
yang efisien untuk kualitas dan fungsi tanah serta
gangguan terhadap tanah [7, 8, 9] dan dapat menjadi
indikator biodiversitas bawah-tanah [10].

Namun, pemanfaatan itu  mensyaratkan
pengetahuan vyang memadai mengenai Komunitas
nematoda setempat. Sementara itu, nematoda di
daerah tropis, lebih khususnya di tanah gambut tropis,
masih sangat sedikit diketahui. Karena itulah, di
daerah tropis pada umumnya pemanfaatan nematoda
sebagai bioindikator masih belum bisa terwujud.
Hasil kajian yang kebanyakan dilakukan di daerah
iklim sedang tidak dapat begitu saja diterapkan di
daerah tropis [11]. Untuk tanah gambut, beberapa
penelitian  mengenai nematoda memang telah
dilakukan (lihat [12, 13, 14], tetapi belum ada kajian
serupa untuk tanah gambut tropis.

Di sisi lain, tekanan untuk pemanfaatan lahan
gambut tropis semakin kuat dengan semakin
meningkatnya kebutuhan dasar masyarakat akibat
populasi manusia yang terus bertambah. Pemanfaatan
tanpa pengelolaan yang baik sangat berpotensi untuk

menimbulkan dampak negatif, baik terhadap
lingkungan maupun terhadap manusia sendiri. Salah
satu unsur penting dalam upaya pengelolaan yang
baik itu adalah sistem biomonitoring yang efektif dan
efisien.

Melihat besarnya potensi nematoda sebagai
bioindikator, kelompok ini diyakini juga akan dapat
dipergunakan dalam pemantauan pengelolaan lahan
gambut. Untuk itu, dibutuhkan berbagai kajian
sebagai dasar pemanfaatan struktur komunitas
nematoda untuk pemantauvan kondisi tanah gambut
tropis. Di antara kajian yang paling awal harus
dilakukan adalah mengenai cara pengambilan sampel
tanah untuk mendapatkan sampel komunitas
nematoda yang representatif. Yang perlu diketahui
antara lain adalah kedalaman optimal sampel tanah
untuk memperoleh jumlah dan keanekaragaman
nematoda yang maksimal.

Dengan lahan gambut yang mencakup sekitar
50% dari luasan di Indonesia [1], lahan gambut di
Kalimantan mendapat prioritas utama dalam hal
pemanfaatan. Untuk Kalimantan Selatan, lahan
gambut di Kecamatan Gambut merupakan contoh
lahan gambut yang telah banyak dikonversi untuk
pemukiman, pertanian, dan bahkan industri. Oleh
karena itu, lahan gambut di sini memberikan
kesempatan yang besar untuk kajian percontohan
sistem biomonitoring, termasuk yang memanfaatkan
nematoda tanah.

BAHAN DAN CARA KERJA

Sampel tanah diambil pada awal November
2007 dari lahan gambut di Kecamatan Gambut (3.24
LS, 114.42 BT). Dalam kondisi alami lahan tersebut
tertutup tumbuhan berkayu (Phyllantus sp.. Acacia
sp., and Malaleuca sp), ramput, dan paku. Permukaan
tanah kering karena saat itu masih dalam musim
kemarau.

Sepuluh lokasi alami dipilih secara purposif.
Di setiap lokasi dibuat sebuah plot berukuran 10x10
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m. Dari tiap plot diambil sampel tanah di 10 titik
dengan pola zig-zag [15]. Sampel diambil dengan bor
tanah (2 17 mm) sampai kedalaman 15 em. Hasil
pengeboran dipisahkan berdasarkan kedalaman: 0-5,
5-10, dan 10-15 em. Sampel hasil pengeboran dari
plot yang sama dan kedalaman yang sama dicampur
dan diaduk sampai relatif homogen.

Dari tiap campuran tanah diambil 150 ml
subsampel. Nematoda diekstrak dengan metode Cobb
yang dilanjutkan dengan filtrasi, seperti diuraikan
dalam [15]. Nematoda dimatikan dengan air panas,
kemudian difiksasi dengan formalin 4%. Sediaan
semipermanen nematoda untuk identifikasi dan
penghitungan dibuat dengan perekat parafin [15].

Dari tiap kedalaman tanah dicatat (1)
kerapatan total nematoda, (2) jenis-jenis nematoda,
dan (3) kerapatan setiap jenis nematoda. Penaksiran
biodiversitas dilakukan dengan metode rarefaksi [16]
menggunakan (1) kurva akumulasi spesies (Mao Tau)
dan (2) penaksir kekayaan spesies (Chao 2 dan
MMeans) yang dihitung dengan EstimateS v 7.5.
Selain itu digunakan juga indeks diversitas Shannon-
Wiener (H’). Perbedaan di antara ketiga kedalaman
dalam hal kerapatan total nematoda dan indeks
diversitas diuji dengan analisis ragam yang
dilanjutkan dengan wuji jarak berganda Duncan
(UJGD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ukuran kerapatan total dan taksiran diversitas
nematoda di kedalaman 1 (0-10 ¢m), 2 (5-10 ¢m), dan
3 (10-15 cm) disajikan pada Tabel 1. Dari segi
kerapatan total nematoda terlihat bahwa kedalaman 1
dan 2 tidak berbeda nyata, dengan rata-rata kerapatan
45 dan 46 individu/100 ml tanah, tetapi keduanya
berbeda nyata (p < 0,05) dari kedalaman 3 yang
hanya memiliki kerapatan nematoda rata-rata 31
individu/100 ml tanah (Tabel 1). Sebaliknya, ketiga
kedalaman tidak berbeda nyata dalam indeks
diversitas Shannon-Wiener (H’).

Tabel 1. Ukuran kerapatan dan biodiversitas nematoda
tanah di lahan gambut tropis

Kedalaman
0-5¢m  5-10cm  10-15cm
(4)) (2) (3)
Kerapatan 45 46 310
(indiv/100cc)
H* 0.93* 0.93* 0.94*
Rerata 20.23 2439 24.80
Chao2 BB 93% 20.01 24.03 23.23
BA 95% 24.41 29.13 36.92
SB 0.68 0.84 2.53
MMeans 21.37 25.85 24.50

Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu baris
menunjukkan tidak berbeda nyata dalam analisis ragam
yang dilanjutkan dengan UJGD. BA = batas atas, BB =
batas bawah, SB = simpangan baku

Penaksir kekayaan  jenis Chao 2
mengindikasikan bahwa secara rata-rata kedalaman 1

mempunyai kekayaan jenis paling rendah, disusul
oleh kedalaman 2 dan 3 yang nilainya tidak jauh
berbeda satu sama lain (Tabel 1). Namun, karena
selang kepercayaan 95% untuk nilai Chao 2 ketiga
kedalaman masih tumpang tindih, tidak bisa
dikatakan bahwa ada perbedaan nyata di antara
ketiganya. Meskipun demikian, simpangan baku (SB)
menunjukkan bahwa data untuk kedalaman 3 jauh
lebih variatif daripada kedalaman 1 dan 2. Selang
kepercayaan 95% untuk kedalaman 3 juga lebih lebar
dibandingkan dengan kedalaman 1 dan 2 (Tabel 1).
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Jumlah sampel kumulatif
Gambar 1. Kurva akumulasi spesies nematoda berdasarkan
sampel dengan jumlah individu (A) dan jumlah sampel (B)
menggunakan penaksir Mao Tau

Kurva akumulasi spesies berdasarkan fungsi
kekayaan harapan (Mao Tau) (Gambar 1)
menunjukkan bahwa kedalaman 2 memiliki spesies
terbanyak, disusul kedalaman 3 dan 1. Akan tetapi,
karena asimtot belum tercapai, belum dapat
dipastikan kedalaman mana yang memiliki jumlah
spesies tertinggi atau terendah. Karena itu, dilakukan
penaksiran ckstrapolatif dengan MMeans. Hasil
ekstrapolasi menunjukkan bahwa kedalaman 2
memiliki kekayaan spesies tertinggi. disusul oleh
kedalaman 3, dan yang paling rendah adalah
kedalaman 1 (Tabel 1).

Karena kurva akumulasi belum mencapai
asimtot (Gambar 1 A dan B), dapat disimpulkan
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bahwa jumlah sampel (10) dan jumlah individu
(1136) yang diamati dalam penelitian ini masih
belum cukup. Karena belum mencapai asimtot, belum
dapat dipastikan berapa jumlah sampel dan jumlah
individu yang mestinya diamati untuk mencapai
taksiran keanekaragaman jenis yang maksimal.

Hasil penelitian mengungkapkan adanya
perbedaan kerapatan total nematoda di antara
kedalaman 0-10 ¢m dan kedalaman sesudahnya (10-
15 ecm). Hal ini selaras dengan beberapa temuan
terdahulu bahwa kemelimpahan nematoda menurun
bersama kedalaman [17, 18]. Penelitian ini juga lebih
merinci hasil penelitian yang pernah dilakukan di
lahan yang sama [11] bahwa kedalaman 0-10 cm
memberikan kerapatan nematoda yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kedalaman 10-20 cm.
Kesimpulan ini tidak sejalan dengan yang sering
dipraktekkan di negara lain yang sampel tanahnya
diambil sampai kedalaman 30 cm (misalnya [19]),
walaupun ada juga yang mengambil sampel tanah
hanya sampai kedalaman 10 cm [20].

Pengambilan sampel tanah gambut lebih dari 10
cm di lahan yang diteliti menyebabkan penurunan
nilai rata-rata kerapatan nematoda dan memperbesar
keheterogenan data sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai simpangan baku untuk Chao 2. Keheterogenan
data akan mengakibatkan berkurangnya kepekaan
berbagai wuji statistika inferensial yang akan
diterapkan. Selain itu, rendahnya kerapatan dan
besarnya keheterogenan data juga akan menurunkan
kebermanfaatan indeks nematoda. misalnya indeks
kematangan (MI) [7], untuk mencerminkan kondisi
ekologi tanah yang berbeda.

Berbeda dengan kerapatan, indeks diversitas
tidak berbeda nyata di antara ketiga kedalaman.
Karena indeks itu mengandung komponen jumlah
jenis dan proporsi jumlah individu tiap jenis terhadap
total individu, tidak adanya perbedaan di antara
ketiga kedalaman itu dapat disebabkan oleh (1)
jumlah jenis yang sama di antara ketiga kedalaman
dan/atau (2) kerapatan per jenis yang lebih seragam
pada kedalaman 10-15 em. Yang jelas, data dan
penaksir yang digunakan tidak menunjukkan bahwa
kedalaman 10-15 e¢m memiliki jumlah jenis yang
lebih besar, yang secara teoretis akan meningkatkan
indeks diversitas. Karena itu, sampel tanah lebih dari
10 em dapat dikatakan tidak meningkatkan perolehan
data komunitas nematoda.

Sebenarnya apabila data yang ada dipergunakan
untuk membangun kurva akumulasi spesies sederhana
[21], akan terlihat bahwa asimtot sudah tercapai. Artinya,
meskipun sampel atau jumlah individu ditambah tidak
akan diperoleh lagi tambahan jenis baru. Akan tetapi,
di antara kelemahan dari kurva semacam itu adalah
bentuk kurva yang sangat dipengaruhi oleh urutan
penambahan sampel [22], dan tidak adanya ukuran tingkat
kepercayaan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
digunakan penaksir Mao Tau untuk membangun kurva
akumulasi spesies dengan rarefaksi. Kurva rarefaksi
yang dihasilkan memperlihatkan bahwa asimtot belum
tercapai. Jadi, jumlah sampel dan jumlah individu

yang diamati dapat dikatakan masih kurang. Apabila
sampel atau jumlah individu yang diamati ditambah
akan diperoleh tambahan jenis baru. Karena nilai
Mao Tau diperoleh berdasarkan resampling, dapat
diketahui harga galat baku dan karenanya dapat
dilakukan penaksiran selang kepercayaan. Selain itu,
nilainya tidak tergantung pada urutan penggunaan
sampel. Dengan demikian penaksiran biodiversitas
dapat dilakukan dengan lebih objektif.

Karena kurva rarefaksi tidak mencapai asimtot,
maka belum bisa disimpulkan berapa jumlah sampel
dan jumlah individu minimal yang mestinya diamati
untuk  memperoleh  taksiran  kekayaan jenis.
Ekstrapolasi tidak bisa dilakukan untuk kurva
rarefaksi [16]. Meskipun demikian, karena kekayaan
jenis dapat ditaksir dengan ekstrapolasi MMeans,
maka  berdasarkan  kurva  rarefaksi  dapat
diproyeksikan jumlah sampel dan jumlah individu
yang harus diamati untuk mendapatkan kekayaan
jenis sesuai dengan taksiran MMeans tersebut. Dalam
hal ini diperoleh proyeksi jumlah individu sekitar
1500 dan jumlah sampel sekitar 15

Berdasarkan hasil penelitian ini kedalaman
optimal untuk kerapatan dan biodiversitas nematoda
tanah gambut adalah 5-10 cm. Hal itu berarti idealnya
hanya kedalaman ini yang digunakan dalam
pengambilan sampel tanah untuk data komunitas
nematoda. Namun, pada prakteknya pemisahan
kedalaman 5-10 em dari 0-5 ¢m tidak praktis. Karena
itu, dalam prakteknya di lapangan, peneliti dapat
mengambil sampel dengan kedalaman 0-10 cm.
Memang akibatnya ada resiko taksiran biodiversitas
yang lebih rendah. Akan tetapi, di sisi lain
pengambilan bagian atas tanah dapat mengurangi
resiko tidak terikutkannya nematoda yang mungkin
hidup di beberapa sentimeter dari permukaan,
terutama yang berinteraksi dengan mikroorganisme
dekomposer [2] yang mendekomposisi bahan organik
di atas permukaan tanah.

Penelitian yang telah dilakukan ini, dengan
demikian, memberikan sumbangan untuk optimasi
metode pengambilan sampel tanah gambut untuk
penggunaan struktur komunitas nematoda sebagai
indikator. Meskipun demikian, karena penelitian
dilakukan di musim kemarau saat tanah kering, ada
kemungkinan diperoleh hasil yang berbeda apabila
dilakukan di musim hujan. Ini karena pada musim
hujan lahan gambut menyimpan air dalam jumlah
besar dan bahkan tergenang. Kemungkinan itu perlu
dikaji lebih jauh. Selain itu, ada pula kemungkinan
hasilnya berbeda apabila metode ekstraksi nematoda
yang digunakan berbeda [11]. Mungkin perlu pula
dilakukan optimasi metode ekstraksi nematoda dari
tanah tropis [23], Kkhususnya tanah gambut, karena
struktur fisika dan komposisi kimianya sangat berbeda
dari tanah daerah iklim sedang. Yang terakhir, karena
ada berbagai tipe lahan gambut tropis, penelitian
semacam ini juga perlu dilakukan untuk masing-
masing tipe pada berbagai kondisi pengelolaan.
Semua itu akan semakin membantu mewujudkan
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pemanfaatan

struktur komunitas nematoda tanah

sebagai sistem biomonitoring kondisi ekologi lahan
gambut tropis.
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Titiek Aslianti... r

Hubungan Antara Reacnve O:tygen SPECIET dnn Mntlhtas Spennalozoa leus Setelah
Pemberian 2-Methoxyethanol. oleh: Alfiah Hayati, Soesanto Mangkoewidjojo,
Aucky Hinting dan Sukarti Moeljopawiro ...

Pemetaan Vegetasi Pepohonan dan Arthropoda Tanah d.1 Kawasan Konservns; Schtar

Desa Ranupani, Kabupaten Lumajang, oleh: Amin Setyo Leksono, Zulfaidah
Penatagama, Brian Rahardi...

Akumulasi Kadmium pada Otot [kan Belanak ( Mugﬂ cepka.‘us} dl Peran‘an Pantm Utara

Surabaya, oleh: Aunurohim, Nurlita Abdulgani. Nunik Sulistyowati ...

Hanya Dua di Antara Lima Stasiun Sampling Charvbdis affinis Dana, ]852 S'elama.

Tujuh Tahun di Selat Madura Gresik yang Memiliki Korelasi Kuat dengan
Opulasi, oleh: Bambang Irawan ..
Diversitas dan Degradasi Terumbu Karang d| l"aman Laut Pulau Pombo Maluku

Tengah, oleh: Deli Wakano, Endang Arisoesilaningsih dan Marsoedi................o.......

Preferensi Kumbang Badak (Oryctes rhinocheros) pada Koleksi Palem Kebun Raya
Purwodadi, oleh: Dewi Ayu Lestari dan Rony Irawanto ...

Pemulihan Libido Mencit Jantan dengan Ekstrak Akar Gmseng .Iawa, oleh Dw1'
Winarni, Ismudiono. Ami Soewandi J.S, Win Darmanto, dan Erlix R. Purmama .......

Gangguan Neurulasi Embrio Mencit Akibat Pemberian 2-Metoksietanol (2-ME) pada
Masa Kebuntingan Induknya, oleh: Eko Prihiyantoro...

Infeksi Parasit Trematoda Insang pada Benih Ikan Kerapu Macan (Epmephelus-

Juscoguttatus), oleh: Fris Johnny dan Des Roza ..

Keanekaragaman Jenis Burung di Danau Meno-LOmbok Barat oleh Gll{} Hadlpray:mo

Perkembangan Jumlah dan Derajat Infestasi Zoothamnium penaei pada Udang Windu
(Penaeus monodon Fab.), oleh: Gunanti Mahasri ...

Efek Lama Waktu Pemberian 2-Methoxyethanol mrhadap Kadar Reaimve Oxygen
Species dan Jumlah Spermatozoa Tikus Putih (Rattus norveginus), oleh: 1.B. Rai
Pidada, Alfiah Hayati dan Siti Nuzulul Maskurotin ..

Interaksi Suhu dan Salinitas Media Inkubasi lcrhadap Laju Pemanfaa:an Nutrm
Endogenous Embrio Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares), oleh: Jhon
Harianto Hutapea....

Pemberian Jumlah Artemla yang Bcrbeda pada Penu.hharaan Bemh Ikan Klon Hltam.
(Amphiprion percula), oleh: Ketut Maha Setiawati dan Jhon Harianto Hutapea .........
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Pemijahan dan Perbaikan Kualitas Telur Kerapu Sunu (Plectropomus leopardus)

Melalui Penambahan Lesitin pada Pakan, oleh: Ketut Suwirya dan Titiek Aslianti.....

Peran Puerarin terhadap Aktivitas Intra dan Ekstra Seluler pada Kultur Human
Umbilical Vein Endothelial Cells (HUVECs) yang Diinduksi Leptin, oleh: M.
Sasmito Djati, Satuman, Retty Ratnawati, Sri Widyarti, Erly Nur Aisyah, Noer
Hasanah, Eko Puji Astuti, Ririn Rochmawati... .

Diversitas Spesies Kerang Konsumsi di Sentra Produk51 Kerang Kenjm*an Surabaya,
oleh: Moch. Affandi...

Pengaruh Proporsi Mlnyak Keiapa Sawn dan Mmyak Cumn dalam Pakan terhadap'

Pertumbuhan Benih lkan Kerapu Sunu (Plectropomus leopardus), oleh:
Muhammad Marzuqi, Nyoman Adiasmara Giri dan Ketut Suwirya....

Ekspresi p53 pada Kultur Sel t47d Sesudah Pemberian Buah Merah Sehagal Kandldat
Anti Kanker, oleh: Okid Parama Astirin, Fajar R Wibowo dan Dyah Ratna
Budiani... :

Variasi Mlkmsaleln dan ‘Slruktur Populasa Gelatlk Jawa {Padda myzwora) oleh
Pramana Yuda dan Bradley C. Congdon ... -

Level Estradiol dalam Plasma Macaca nemestrina dan Hy!obafex mo!och Peugaruh
Sistem Kawin yang Berbeda, oleh: Pudji Astuti, Diah Pawitri, Hera Maheshwari,
Luthfiralda Sjahfirdi, | Nengah Budiarsa ..

Kombinasi Kadar dan Lama Pengkayaan Pakan Alamn terhadap Kuahtas Pakan dan

Perkembangan Larva Kerapu Sunu (Plectropomus leopardus) Stadia Awal, oleh:
Retno Andamari, Ketut Suwirya dan Regina Melianawati ..

Perkembangan Morfologi Larva Kerapu Sunu (Plectropomus Jeapardus} Sladla Awa.l
oleh: Retno Andamari dan Regina Melianawati...........ccocceveernnrenssessessessansnssssssasssssanens

Pengaruh Paparan Insektisida Basudin 60ec dan Ekstrak Daun Nimba (Azadirachta
indica A.Juss) terhadap Lama Waktu Pembelahan Colpoda cucullus, M, oleh:
Saikhu Akhmad Husen ..

Pengaruh Pemberian Ekstrak Lanm’m umco!nr terhadap Jumlah Se] Fagosmk Ahbat

Paparan 2-ME pada Rattus norvegicus L., oleh: Sri Puji Astuti Wahyuningsih ...
Identifikasi Polimorfisme Gen Mear Tenderness pada Sapi Peranakan Ongole (PO)
dengan Metode PCR-RFLP, oleh: Sri Rahayu, Agus Susilo, M. Sasmito Djati,

IO BEEE .. .coicinurninnonsossonseasniilhoshuibirerierapnst soonotngts samaedti¥ o opeints o co it ovvs

Gelombang Ultrasonik Sebagai Pengendali Hama Belalang Kembara (Locusta
migratoria) di Kalimantan Barat, oleh: Stepanus Sahala S ..

Melolonthidae) Sebagai Hama pada Agroekosistem Salak Pondoh, oleh:
Sugiyarto.... s

Jenis Serangga Hama dan Dummasmxd pada Tarlaman Apel {Maz’m eyfvesms Mlll)
oleh: Susi Wuryantini dan Otto Endarto...

Pengaruh Perbedaan Ukuran Ikan terhadap Konsumsn Pakan dan Laju Pengosongan

Lambung pada lkan Kerapu Pasir (Epinephelus corallicola), oleh: Tatam
Sutarmat ...

Pertumbuhan dan Kclangsungan H}dup chh lkan K.akap Merah (Luyanus sebae)-

Berdasarkan Jenis Pakan yang Diberikan pada Larva Stadia Awal, oleh: Titiek
Aslianti... -

Reproduksi lnduk Ikan Kerapu Bebek ((“mm:!epres alnve!u) dan I-Ias:l Tangkapan dl
Laut (F-0) dan Hasil Budidaya (F-1) yang Dipelihara dalam Bak Secara
Terkontrol, oleh: Tridjoko ...

Efektivitas Pemberian Ekstrak Daun .J-ambu Bl_]] Terhadsp Kadar Malondmldehld'

Plasma Rattus norvegicus Akibat Perlakuan Olahraga, oleh: Yayuk Susilawati ..
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pkatan Imunitas Benih lkan Kerapu Pasir (Epinephelus corallicola) Melalui

Pengglmaan Vaksin Bakteri Polivalent, oleh: Zafran, Fris Johnny, dan Des Roza .......

akit Infeksi pada Ikan Laut Budidaya di Karamba Jaring Apung di Nusa Tenggara

Barat, oleh: Zafran, Fris Johnny, dan Des Roza... e

akustik: Sebuah Tinjauan dari Sudut Pandang Keanekaragaman Hayatl Semngga,

oleh: Marcehnus Alfasisurya Setya Adhiwibawa ..

Pengaruh Salinitas Terhadap Pertumbuhan dan ‘Gintasan Juvenil Ikan Kue
(Gonathanodon speciosus Forsskal) di Dalam Bak Terkontrol, oleh: Anak Agung
Alit, Tony Setiadharma, dan Agus Supriyatna.... -

Penotipe dan Genotipe Plasma Nutfah Sapi Potong Lnkai Indonesm oleh Aryogl,
Affandhy, dan D.M. Dikman .. -

Aktivitas Harian Yaki (Macaca mgra) d1 Penangkaran Selama Penade Esu'us dan
Anestrus, oleh: Asteria, Aya Yuriestia, Lisa Raharjo, Luthfiralda Sjahfirdi, Ellyzar
.M. Adil, Hera Maheswari dan Pudji Astuti .. ol i

Pengaruh Pengunjung Kebun Binatang terhadap Po!a Aktwnas Hanan Kelompok
Gorila Jantan (Gorilla gorilla gorilla Savage & Wyman 1847) di Penangkaran,
oleh: Aya Yuriestia Arifin, Luthfiralda Sjahfirdi, Asteria, Lisa Raharjo, Hera
Maheshwari, Pudji Astuti.. -~ b

Uji Coba Transportasi Abalon (Hahons squamam} Konchs: deup dengan Metode
Kering, oleh: Bambang Susanto, Ibnu Rusdi dan Made Buda... o

Studi Komunitas Makrozoobenthos di Perairan Teluk Kaping, Bali, oleh BBJD Siamet ........

Pengaruh Effisiensi Pemberian Pakan terhadap Laju Pertumbuhan Juvenil Kerapu Pasir
(Epinephelus corallicola), oleh: Daniar Kusumawati dan Irwan Setyadi.........c.cooeu.e.

Data Biologi dan Potensi Usaha Penangkaran Rusa di Indonesia, oleh: Diona Puteri
Ningtyas, Tri Lia Darma, Luthfiralda Sjahfirdi ..

Aktivitas Harian Pasangan Siamang (Symphalangus wndac{yius) dalam Penangkmn,
oleh: Diona Puteri Ningtyas, Tri Lia Darma, Luthfiralda Sjahfirdi.........ccccovimnnniennn.

Pola Aktivitas Harian Beberapa Spesies dari Famili Cercopithecidae di Penangkaran,
oleh: Fadhillah, Gita Rahayu Budiarti, Giri Sindu Nala, Hifzhiyah, Dwi Rahayu,
Luthfiralda Sjahfirdi... s

Pemeliharaan Larva Kepltmg Bakau Scyﬂa paramamasam dengan Metode dan Padat
Tebar Berbeda, olch: Ibnu Rusdi, Zafran, dan Bambang Susanto ...

Produksi Benih Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) melalui Penempan Berbaga.l
Bentuk Wadah Pemeliharaan Selama Stadia Zoea. oleh: Ibnu Rusdi.. - -

Pengaruh Penggunaan Shelter pada Pemeliharaan Benih Kerapu Pasir (Epmephelus
corallicola), oleh: Apri Imam Supii dan Irwan Setyadi... -

Penyimpangan Aktivitas Seksual pada Kelompok Western Lowland Gonﬂa (Gonﬂa
gorilla gorilla Savage & Wyman 1847) Jantan di Penangkaran, oleh: Lisa
Raharjo, Luthfiralda Sjahfirdi, Hera Maheswari. Asteria, Aya Yuriestia, Puji
Astuti .. .

Tampilan Repmduk51 Berbagm Plasma Nutfah Sap: Pmung Lokal [ndonesm, oleh
Lukman Affandhy. Aryogi, dan D.M. Dikman... S

Bentuk Interaksi Sosial yang Ditemukan pada Pasangan Kukang Jawa (Nycncebus
Javanicus E. Geoffroy, 1812) Hasil Sitaan di dalam Kandang Rehabilitasi, oleh:
Marsenia Trinanda Haris, Luthfiralda Sjahfirdi. Ellyzar .M. Adil, Seto Handoyo
Jati .. .

Deteksi Masa Subur (.crcopnhcmdae da!am Pcnangkaran Melalul Pembengknkan
Genitalia, oleh: Luthfiralda Sjahfirdi. Dina Mariyanti, Leviria Madina, Mayang
Sari, Niki Kurniawati, Puska Kamaliasari, Rahayu Purwasih .. S
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Preferensi Bentuk Olahan Pakan Kukang Jawa (Nycticebus javanicus E. Geoffroy,
1812) Tanpa Gigi Taring di Dalam Kandang Rehabilitasi. oleh: Seto Handoyo
Jati, Luthfiralda Sjahfirdi, Ellyzar .M. Adil dan Marsenia Trinanda Haris...................

Aktivitas Harian Orangutan (Pongo pygmaeus) di Penangkaran, oleh: Susan Rahayu,
Ayu Roossea, dan Luthfiralda Sjahfirdi ..o

Respon Larva lkan Kuwe (Gnathanodon Speciosus Forsskall) terhadap Penurunan
Salinitas Media Pemeliharaan pada Bak Terkontrol. oleh: Tony Setiadharma, A.A.
Kt Alit, Dewi Syahidah dan Agus Prijono.... SETS——
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